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Abstrak
 

Dalam menjalankan kewajibannya, PBF harus mematuhi prinsip Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB)

yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat Dan Makanan (BPOM). Apoteker bertanggung jawab

dalam mengawasi distribusi obat dan memastikan prinsip CDOB di PBF telah diimplementasikan dengan

baik. Apoteker juga memiliki peranan penting dalam setiap tahapan manajemen perbekalan farmasi salah

satunya adalah tahap perencanaan dan pengadaan (BPOM RI, 2022). Perencanaan dan pengadaan obat di

PBF merupakan tahapan kritis dalam manajemen perbekalan farmasi. Perencanaan dan pengadaan yang

akurat membantu PBF untuk mempertahankan tingkat persediaan obat dengan tepat. Ketersediaan obat yang

berlebih akan membebani modal dan ruang penyimpanan yang ada, tetapi ketersediaan obat yang terbatas

dapat menyebabkan kekosongan produk dan kehilangan penjualan. Dalam mengatasi kondisi tersebut,

pengkajian kembali terhadap data pemesanan produk obat dari setiap pemasok menjadi solusi dalam

pengadaan obat. Pemilihan pemasok dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip Pareto yang menyatakan

bahwa "sekitar 80% hasil atau efek berasal dari 20% penyebab atau input." (Emin & Maria, 2023). Dari

hasil kajian distributor, direkomendasikan 7 nama distributor yang diprioritaskan dalam pengadaan produk

obat yaitu PT Anugerah Pharmindo Lestari, PT Kallista Prima, PT Bina San Prima, PT Merapi Utama

Pharma, PT Sapta Saritama, PT Millennium Pharmacon International Tbk, PT Enseval Putera Megatrading

Tbk. Pengkajian tersebut ditinjau dari jumlah dan kategori Pareto pada produk obat yang dipesan dan dipilih

berdasarkan prinsip Pareto.

......

In carrying out its obligations, PBF must comply with the principles of Good Drug Distribution Methods

(CDOB) set by the Food and Drug Monitoring Agent (BPOM). Pharmacists are responsible for overseeing

drug distribution and ensuring that the CDOB principles in PBF are properly implemented. Pharmacists also

have an important role in every stage of pharmaceutical supply management, one of which is the planning

and procurement stage (BPOM RI, 2022). Drug planning and procurement in PBF is a critical stage in

pharmaceutical supply management. Accurate planning and procurement help PBF to maintain appropriate

drug inventory levels. Excessive drug availability will burden existing capital and storage space, but limited

drug availability can lead to product vacancies and lost sales. In overcoming these conditions, a review of

drug product order data from each supplier is a solution in drug procurement. Supplier selection can be done

by applying the Pareto principle which states that "about 80% of the results or effects come from 20% of the

causes or inputs." (Emin & Maria, 2023). From the results of the distributor review, it is recommended that

7 distributor names are prioritized in the procurement of medicinal products, namely PT Anugerah

Pharmindo Lestari, PT Kallista Prima, PT Bina San Prima, PT Merapi Utama Pharma, PT Sapta Saritama,

PT Millennium Pharmacon International Tbk, PT Enseval Putera Megatrading Tbk. The assessment is
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reviewed from the number and Pareto category of drug products ordered and selected based on the Pareto

principle.


